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KATA PENGANTAR

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa Rencana Kerja Sekretariat
Bappebti Tahun Anggaran 2025 telah selesai disusun. Penyusunan Rencana Kerja
Sekretariat ini, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 2006 tentang Tata
Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional, Pasal 20 Ayat (1), dimana Pimpinan
Kementerian/Lembaga dalam menyusun Rancangan Renja K/L mengacu pada Rancangan
Awal Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian
Perdagangan serta pagu indikatif Bappebti Tahun 2025.

Rencana Kerja Sekretariat Bappebti Kemendag adalah dokumen perencanaan
tahunan yang memuat program kerja dan target kinerja yang ditetapkan Kementerian
Perdagangan dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi K/L, baik secara kuantitatif dan
kualitatif. Rencana Kerja Sekretariat Bappebti ini diharapkan juga mampu membantu
memudahkan proses evaluasi kinerja untuk masing-masing indikator sasaran Kegiatan

Sekretariat Tahun Anggaran 2025.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam penyusunan Rencana Kerja Sekretariat Tahun 2025, sehingga Rencana Kerja
ini tersusun dengan baik. Akhir kata, semoga Rencana Kerja Sekretariat ini dapat
bermanfaat dalam mendukung tugas pokok dan fungsi Sekretariat pada khususnya dan
Bappebti pada umumnya.

Jakarta, 30 Desember 2024
Sekretaris Bappebti

OLVY ANDRIANITA
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Latar Belakang

“Penyusunan
Rencana Kerja
Sekretariat
bertujuan agar
kegiatan yang
dilakukan lebih
terarah dan
terstruktur”

BAB |
PENDAHULUAN

Dalam rancangan awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) tahun 2025-2029, visi RPIJMN mengikuti Visi
Presiden dan Wakil Presiden periode 2025-2029, yaitu “Bersama
Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas 2045”. Pencapaian visi
tersebut dilaksanakan melalui 8 Misi (Asta Cita), yang didukung oleh
17 Program Prioritas, 8 Program Hasil Terbaik Cepat (Quick Wins),
dan 320 Program Kerja dengan tetap berpedoman pada RPJPN
2025-2045 untuk mencapai tujuan utama dari rencana

pembangunan nasional periode terakhir.

Asta Cita sebagai Misi Presiden telah dituangkan menjadi Prioritas
Nasional dalam RPJMN 2025-2029, sebagai berikut.

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi
manusia (HAM).

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan

ekonomi biru.

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industri  kreatif serta mengembangkan
agromaritim industri di sentra produksi melalui peran akitif

koperasi.

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM),
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta openguatan operan perempuan,
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), penyandang

disabilitas.

5. Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis
sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam

negeri.
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6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan
ekonomi, pemerataan  ekonomi, dan pemberantasan

kemiskinan.

7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba,

judi, dan penyelundupan.

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan

makmur.

Berdasarkan Asta Cita tersebut, tugas Kementerian Perdagangan
turut mendukung pada Cita ke-2 dan ke-5, yaitu “Memantapkan
sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air,
ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi
biru” dan “Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri
berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di

dalam negeri”.

Untuk mencapainya, Kementerian Perdagangan menetapkan 3 (tiga)
tujuan strategis yang akan dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
yang akan datang, sebagai berikut.

1. Meningkatnya nilai dan kualitas ekspor untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi.

2. Meningkatnya keamanan dan ketahanan pasar dalam negeri

Terwujudnya.

3. Mewujudkan tata kelola pelayanan perdagangan yang

berkualitas, akuntabel, efektif, efisien, inovatif, dan produktif.

Dari ketiga fokus Kementerian Perdagangan, Bappebti memiliki

peran besar di pengamanan pasar dalam negeri sebagai berikut.

1. Mengembangkan dan meningkatkan kedalaman
Perdagangan Berjangka Komoditi sehingga dapat berperan
sebagai pencipta harga dan sarana lindung nilai yang pada
gilirannya akan mengamankan pasar dalam negeri serta

memperluas pasar ekspor pada komoditi yang menjadi
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Maksud dan
Tujuan

underlying kontrak berjangka.

2. Mengembangkan dan meningkatkan kedalaman Sistem Resi
Gudang  dalam kerangka  penguatan infrastruktur
perdagangan untuk peningkatan daya saing. Pada gilirannya,
SRG akan berperan penting di dalam pengamanan pasar dalam
negeri, sekaligus dapat memperkuat perdagangan komoditi

berorientasi ekspor.

3. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas Pasar Lelang
Komoditas untuk menopang stabilitas harga dan
ketersediaan bahan pokok dengan tetap memberikan daya

saing pada produsen komoditi.

Ketiganya, Perdagangan Berjangka Komoditi, Sistem Resi Gudang,
dan Pasar Lelang Komoditas harus dikembangkan secara setara
dan terintegrasi untuk mencapai hasil yang optimal khususnya pada

pengamanan pasar dalam negeri dan perluasan pasar ekspor.

Amanah tersebut perlu kemudian dituangkan dalam Rencana
Strategis BAPPEBTI dalam bentuk arah kebijakan, strategi dan
program yang dapat menjawab isu-isu strategis 5 tahun ke depan
dan tetap menjalankan arahan di dalam peraturan perundang-

undangan.

Melalui Rencana Kerja tahun 2025 ini, Bappebti yang merupakan
salah satu Unit Eselon | di lingkungan Kementerian Perdagangan
dapat menjabarkan seluruh program dan kegiatan pembangunan
yang telah ditetapkan pada rancangan teknokratik Rencana
Strategis Tahun 2025-2029. Rencana Kerja ini merupakan landasan
bagi peningkatan pembangunan di sektor perdagangan, khususnya
di bidang Perdagangan Berjangka Komoditi, Sistem Resi Gudang

dan Pasar Lelang Komoditi.

Penyusunan Rencana Kerja Sekretariat Bappebti TA. 2025 ini
bertujuan untuk dapat dijadikan pedoman dan acuan bagi Sekretariat
dalam menjalankan operasional sesuai dengan Tugas dan
Fungsinya, sehingga diharapkan dapat tercipta program kerja dan
kegiatan yang terintegrasi dan bersinergi, baik dengan unit internal

Bappebti maupun unit eksternal yang terkait.
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B. Tugas Pokok dan Fungsi

Sekretariat
Bappebti
melaksanakan
kegiatan
dukungan
manajemen
dan dukungan
teknis lainnya
bagi  seluruh
satuan
organisasi  di
lingkungan
Bappebti.

Bappebti menjalankan  tugas dan  fungsi Pembinaan,
Pengembangan, Pengaturan, dan Pengawasan di bidang PBK,
SRG, dan PLK sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 32
Tahun 1997 Tentang Perdagangan Berjangka Komoditi yang telah
diubah dengan UU No. 10 Tahun 2011; Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2006 Tentang Sistem Resi Gudang yang telah diubah dengan
UU No. 9 Tahun 2011; Undang-Undang Perdagangan Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perdagangan serta Peraturan Presiden Nomor
75 Tahun 2022 tentang Penataan, pembinaan dan Pengembangan

Pasar Lelang Komoditas.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 06 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perdagangan,
Bappebti terdiri dari 5 (lima) unit eselon Il, salah satunya adalah
Sekretariat Bappebti. Sekretariat Bappebti mempunyai tugas untuk
melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas dan pemberian
pelayanan dukungan teknis dan administrasi kepada seluruh satuan
organisasi di lingkungan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
komoditi. Fungsi dari Sekretariat Bappebti yaitu:

1. Koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran,
pemantauan program, serta pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan di Lingkungan Bapebti;

2. Koordinasi pelaksanaan dan Pelaporan urusan keuangan di
lingkungan Bappebti;

3. Koordinasi dan pelaksanaan kerja sama dan pelayanan
informasi publik di Lingkungan Bappebti

4. Koordinasi dan pelaksanaan urusan kepegawaian, organisasai
dan tata laksana di Lingkungan Bappebti.

5. Koordinasi dan pelaksanaan, pemantauan serta evaluasi
kepatuhan internal dan manajemen risiko di lingkungan
Bappebiti.

6. Koordinasi dan pelaksanaan urusan perlengkapan, rumah
tangga, serta barang milik negara di lingkungan Bappebti

7. Koordinasi dan pelaksanaan tata usaha, tata persuratan,

kesiapan di lingkungan Bappebti.
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Berdasarkan Ortaker Kemendag, Sekretariat Bappebti terdiri dari:

1. Bagian Umum; dan

2. Kelompok jabatan fungsional
Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan
kepegawaian, organisasi, dan tata laksana, perlengkapan, barang
milik negara, rumah tangga, tata usaha, tata persuratan, dan
kearsipan di lingkungan Bappebti.

C. Ruang Lingkup

Ruang

Lingkup Ruang lingkup penyusunan Rencana Kerja (Renja) Sekretariat TA.
Penyusunan 2025 meliputi:

Rencana Kerja  gah|  pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, maksud
(Renja) . . : .
Sekretariat TA. dan tujuan, tugas pokok dan fungsi, serta ruang lingkup;
2025 Bab Il Capaian Kinerja Sekretariat Bappebti Tahun 2023;

Bab Il Rencana Kerja meliputi: Visi dan Misi, Tujuan, Sasaran
dan Indikator Sasaran, Program, Kegiatan dan Indikator
Kegiatan Sekretariat Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi;

Bab IV Penutup
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BAB I
CAPAIAN KINERJA TAHUN 2023

Capaian Indikator Kinerja Utama Sekretariat BAPPEBTI Tahun 2023

Capaian
target
indikator
kinerja utama
(IKU)
Sekretariat
Tahun 2023
secara rata-
rata adalah
sebesar
100.46 %

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap
instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU).
IKU diperlukan untuk memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian
suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk
perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

Analisis dan evaluasi akuntabilitas akan menjabarkan hasil evaluasi
capaian indikator-indikator kinerja Sekretariat Bappebti menurut
sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis secara lebih terperinci
dalam menggambarkan perkembangan setiap sasaran dan indikator-
indikatornya. Bab ini juga mengulas kembali capaian IKU yang telah
dijelaskan sebelumnya, sehingga terlihat keterkaitan antara IKU dan

indikator lainnya dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan.

Metodologi pengukuran pencapaian dalam indikator kinerja secara
umum digunakan dua jenis yaitu survei melalui kuesioner dengan skala

likert dan penilaian dari Kementerian Keuangan.

Penggunaan metode survei adalah metode pengumpulan data primer
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden.
Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat capaian pada Indikator
Kinerja I, 1ll, dan IV. Sedangkan untuk hasil capaian indikator kinerja Il
adalah dengan mendapatkan nilai tata kelola pengelolaan keuangan
atau capaian IKPA dari Kementerian Keuangan melalui aplikasi OM-
SPAN.
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Gambar 2.1 Kriteria Mutu Pelayanan

Kode Kriteria Nilai
A Sangat Baik 88,31-100,00
B Baik 76,61-88,30
C Kurang Baik 65,00-76,60
D Tidak Baik 25,00-64,99

Sumber: LAK Sekretariat 2023

Berdasarkan Rencana Strategis Bappebti Tahun 2025-2029, telah
ditetapkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Bappebti untuk 5 tahun.
Dari Renstra tersebut, dapat disebutkan sasaran Sekretariat
Bappebti, yaitu:

“Meningkatnya Pelayanan Dukungan Teknis dan Administrasif

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi”

Secara umum, Kinerja Sekretariat Bappebti pada sasaran tersebut di
atas telah memberikan capaian yang baik dengan angka capaian rata-
rata yang sesuai target. Capaian indikator-indikator kinerja kegiatan ini

yang selanjutnya disingkat menjadi IK, dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 2.1 Rencana dan Realisasi Indikator Kinerja Utama
Sekretariat Tahun 2023
No Indikator Target | Realisasi | Capaian Unit
Kinerja (%) Pelaksana
1 Nilai Layanan 85 86.22 101.43 | Seluruh Tim
Dukungan Sekretariat
Manajemen
Bappebti
2 Indeks 84 82.07 97.70 | Tim Kerjasama
Kepuasan dan Informasi
Layanan Publik
Publikasi
Bappebti
3 Nilai Reformasi 81 83.75 103.39 | Tim
Birokrasi Kepegawaian &
Bappebti Umum
4 Nilai 85 81.56 95.95 | Tim Program,
akuntabilitas Anggaran,
kinerja Bappebti Pelaporan
5 Nilai Indikator 90 93.44 103.82 | Tim Keuangan &
Kinerja Tim Program,
Pelaksana Anggaran,
Anggaran Pelaporan
(IKPA) Bappebti
Rata-rata Capaian 100.46

Sumber: Sekretariat Bappebti, diolah
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Dengan memperhatikan capaian kinerja di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa rata-rata capaian kinerja pada Tahun 2023 yang
100.46%. Hal

mencapai target yang telah ditetapkan.

sebesar ini menjelaskan bahwa Sekretariat telah
Keberhasilan pencapaian
indikator kinerja tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor utama dalam
mencapai keberhasilan dimaksud yaitu terlaksananya koordinasi dan
kerjasama baik internal maupun eksternal, tersedianya kapasitas dan
kualitas Sumber Daya Manusia yang cukup memadai, serta penyediaan

anggaran yang sudah cukup sesuai dengan beban kerja

Akuntabilitas Keuangan Tahun 2023

Capaian
realisasi
keuangan
Sekretariat
adalah sebesar
98.02% dari
total pagu
anggaran
Tahun 2023

Pada tahun 2023, Sekretariat BAPPEBTI dengan kegiatan “Dukungan

Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komoditi memiliki Pagu sebesar
Rp 42,451,776,000,- dan Pagu Revisi Rp 39,171,468,000 Dari pagu
tersebut, nilai pagu untuk Gaji dan Tunjangan sebesar

Rp27.538.000.000,- dan Pagu Revisi sebesar Rp 23,538,000,000.
Berikut disampaikan data realisasi keuangan Sekretariat berdasarkan
Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2023.

Tabel 2.2 Realisasi Anggaran Sekretariat Bappebti Tahun 2023

No Bidang Anggaran Realisasi %
(Rp) (Rp)

1. | Nilai Layanan Dukungan 9,237,356,000 | 9,908,855,359 | 97,58
Manajemen Bappebti

2. Indeks Kepuasan Layanan 2,722,403,000 | 2,397,072,232 | 98,46
Publikasi Bappebti
Nilai Reformasi Birokrasi 911,671,000 847,063,933 | 98,83

4. | Nilai Akuntabilitas Kinerja| 1,460,530,000 | 1,718,140,513 | 99,89
Bappebti

5 | Nilai Indikator Kinerja 28,119,816,000 [23,526,609,323 | 98,01
Pelaksana Anggaran
Bappebti
TOTAL 42,451,776,000 (38,397,696,360 | 98,02

Sumber: Realisasi SAS 2023, diolah.

Dari tabel tersebut diperoleh informasi bahwa Bidang Program,
Anggaran, dan Pelaporan memiliki tingkat realisasi penggunaan

anggaran yang paling tinggi di Sekretariat yaitu sebesar 98,02%.
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A.

BAB Il
RENCANA KERJA TAHUN 2025

Visi dan Misi Presiden dan Tujuan Kementerian Perdagangan

Visi

Misi

Pemerintah Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo
Subianto memiliki Visi “Bersama Indonesia Maju Menuju
Indonesia Emas 2045”. Dalam rangka mencapai visi tersebut,
BAPPEBTI memiliki tugas pokok dan fungsi untuk melakukan
pembinaan, pengaturan, pengembangan, dan pengawasan di
bidang Perdagangan Berjangka Komaoditi (PBK), Sistem Resi
Gudang (SRG) dan Pasar Lelang Komoditas (PLK).

Kementerian Perdagangan mengacu kepada Asta Cita yang

merupakan misi Presiden dan Wakil Presiden, khususnya adalah

pada misi-misi sebagai berikut.

1. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau,

dan ekonomi biru.

2. Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industri kreatif serta mengembangkan agro-

maritim industri di sentra produksi melalui peran aktif koperasi.

3. Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri
berbasis sumber daya alam untuk meningkatkan nilai

tambah di dalam negeri. dan

4. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan
ekonomi, pemerataan ekonomi, dan pemberantasan

kemiskinan.

Misi Bappebti pada Tahun 2025-2029 adalah mendukung misi-
misi yang diemban oleh Kementerian Perdagangan tersebut
melalui penguatan di bidang Perdagangan Berjangka Komoditi,

Sistem Resi Gudang, dan Pasar Lelang Komoditi.
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Bappebti dibentuk untuk melaksanakan pembinaan, pengaturan,
Tujuan dan pengawasan sehari-hari kegiatan perdagangan berjangka
komoditi, sistem resi gudang selama belum dibentuk badan

pengawas sistem resi gudang, serta pasar lelang komoditi.

Menyelaraskan dengan tujuan pembentukannya serta arah
Kementerian Perdagangan maka pada tahun 2025-2029
Bappebti memiliki tujuan sebagai berikut.

“Meningkatkan peran Perdagangan Berjangka Komoditi,
Sistem Resi Gudang, dan Pasar Lelang Komoditas dalam
pengamanan pasar dalam negeri, perluasan pasar ekspor,
dan mendukung UMKM agar dapat ekspor”

Dalam rangka mendukung tercapainya tujuan Kementerian
Perdagangan, maka Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi berkontribusi dalam mewujudkan tujuan dimaksud
melalui “Peningkatan Peran Perdagangan Berjangka Komoditi
(PBK), Sistem Resi Gudang (SRG), dan Pasar Lelang
Komoditas (PLK) dalan meningkatkan Konsumsi Nasional

yang mendukung Pertumbuhan Ekonomi”.

Program, Kegiatan, Tujuan, dan Sasaran Kegiatan

Program Dalam mendukung arah kebijakan dan strategi Kementerian
Perdagangan maka pelaksanaan program Bappebti adalah
“Perdagangan Dalam Negeri”. Untuk mendukung pencapaian
program Bappebti tersebut, Program yang ada di Sekretariat

adalah Program Dukungan Manajemen.

Kegiatan Kegiatan Sekretariat Bappebti adalah "Dukungan Manajemen
dan Dukungan Teknis Lainnya Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komoditi”.

Tujuan Terdapat 5 (Lima) tujuan yang ingin dicapai oleh Sekretariat
Bappebti pada tahun 2025 yaitu :
1) Meningkatkan layanan Dukungan Manajemen Internal
Bappebti;
2) Meningkatkan layanan publikasi Bappebti
3) Mengoptimalkan nilai Reformasi Birokrasi di lingkungan

Bappebti;
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4) Mengoptimalkan nilai Akuntabilitas Kinerja Bappebti;
5) Mengoptimalkan nilai tata kelola pengelolaan keuangan di

lingkungan Bappebti

Sasaran Sasaran yang ingin dicapai Sekretariat Bappebti, pada tahun
2025 yaitu:

“ Meningkatnya pelayanan dukungan teknis dan administratif
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi “.

Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat pada Tahun 2025 adalah
Kegiatan Do
(output) sebagai berikut :
Sekretariat 1. Persentase Kepuasan Layanan Dukungan Manajemen

Bappebti Tahun
2025 terdiri dari
5 (lima) indikator
kinerja kegiatan

Bappebiti;

Indeks Kepuasan Layanan Publikasi Bappebti;
Nilai Reformasi Birokrasi (RB) Bappebti;

Nilai Akuntabilitas Kinerja Bappebti; dan

a > w N

Indikator Kinerja Pelaksana Anggaran (IKPA) Bappebti.

Untuk mencapai Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) di atas,
dilakukan pengelompokan Rincian Output ke dalam Klasifikasi
Rincian Output (KRO) untuk menghindari kegiatan yang tumpang
tindih. Pada tahun 2025 terdapat beberapa KRO di Sekretariat
Bappebti yaitu:

1. Pengembangan Kerjasama di Bidang PBK, SRG dan PLK

Layanan ini mempunyai Rincian Output terkait dukungan
sekretariat dalam Pengembangan Kerjasama di Bidang PBK,
SRG dan PLK untuk seluruh pegawai Bappebti. Rincian output
(RO) yaitu:

e Penyusunan MoU dan Perjanjian Kerja Sama

Memorandum of Understanding (MoU) adalah dokumen
tertulis yang menunjukkan kesepakatan antara dua pihak
atau lebih untuk berkolaborasi, kegiatan ini bentuk kerjasama
antara Bappebti dengan Kementerian/Lembaga baik nasonal

maupun internasional.
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2. Sosialisasi Perdagangan Berjangka Komoditi

Layanan ini mempunyai Rincian Output terkait dukungan
sekretariat dalam Sosialisasi Perdagangan Berjangka
Komoditi untuk seluruh pegawai Bappebti. Rincian output
(RO) yaitu:

a. Penyelenggaraan Sosialisasi PBK/SRG/PLK

Kegiatan ini merupakan kegiatan upaya penting untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam ekosistem perdagangan komoditas di Indonesia
serta mempromosikan penggunaan PBK/SRG/PLK
sebagai instrumen untuk meningkatkan efisiensi

perdagangan dan akses pembiayaan.
3. Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi

Layanan ini mempunyai Rincian Output terkait dukungan
sekretariat dalam Pemeliharaan Sarana Teknologi
Informasi dan Komunikasi untuk seluruh pegawai

Bappebti. Rincian output (RO) yaitu:
a.Peralatan dan Mesin
« Alat Pengolah Data dan Peralatan Elektronik

Kegiatan ini merupakan kegiatan pemeliharaan rutin pada
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi yang
dilaksanakan selama 1 tahun anggaran (12 bulan).
Kegiatan ini antara lain meliputi: belanja modal peralatan
dan mesin berupa notebook/laptop serta Windows 10 dan

Microsoft Office dan printer
e Penyediaan Backup Jaringan Internet

e Penyediaan Layanan Indihome
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OM Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
Layanan ini mempunyai Rincian Output terkait dukungan

sekretariat dalam Operasional dan Pemeliharaan Kantor

untuk seluruh pegawai Bappebti. Rincian output (RO) yaitu:
a.Operasional dan Pemeliharaan Kantor

e Pemeliharaan Printer

e Pemeliharaan Scanner

e Pemeliharaan PC/Notebook

e Pemeliharaan Projector
Kegiatan ini merupakan kegiatan pemeliharaan rutin pada
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi yang
dilaksanakan selama 1 tahun anggaran (12 bulan).
Layanan Dukungan Manajemen Internal

Layanan ini mempunyai beberapa Rincian Output yang
berhubungan dengan dukungan internal pada Seluruh

Bappebti. Rincian output (RO) antara lain:
a. Layanan BMN

e Penatausahaan dan pelaporan Barang Milik Negara
(BMN).  Rangkaian  kegiatan yang  meliputi
pembukuan, inventarisasi dan pelaporan BMN sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, Yyang
bertujuan agar semua BMN dapat terdata dengan
baik dalam upaya mewujudkan tertib administrasi
serta mendukung pelaksanaan pengelolaan BMN
secara efektif dan efisien dan dimaksudkan agar
pencatatan BMN Bappebti update terhadap aturan
dan kebijakan terkait BMN khususnya yang berasal
dari Kementerian Keuangan selaku Pengelola
Barang, dan untuk mengetahui jumlah, nilai serta

kondisi BMN Bappebti yang sebenarnya, baik yang
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berada dalam penguasaaan Kuasa Penguna Barang

maupun yang berada di daerah yang berstatus belum
dihibahkan kepada daerah yang bersangkutan, serta
sebagai upaya  Sekretariat Bappebti dalam
mewujudkan  tertib  administrasi dan  untuk
mempermudah pelaksanaan pengelolaan BMN di
Satker Badan Pengawas Perdagangan Berjangka

Komoditi

e Pemindahtanganan Barang Milik Negara. Kegiatan ini
melibatkan pengalihan kepemilikan BMN, baik melalui
penjualan maupun pemusnahan, sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku, dimaksudkan agar
tertib administrasi dalam pencatatan BMN Bappebti
khususnya yang peruntukan pengadaannya memang
akan diserahkan ke daerah dalam bentuk hibah BMN,
serta untuk melakukan penghapusan BMN yang
kondisinya sudah rusak berat dan tidak layak lagi
digunakan atau jika dilakukan perbaikan dinilai tidak
ekonomis dibandingkan jika dilakukan pembelian

barang yang sama dengan fungsi yang sama.
b. Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi

e Pengelolaan Informasi Bappebti. Kegiatan ini
merupakan sarana bagi masyarakat untuk
mendapatkan  informasi dan  menyampaikan
pengaduan kepada Bappebti. Bagi Bappebti,
dengan adanya kegiatan ini digunakan untuk
menyampaikan informasi penting tentang PBK,
SRG dan PLK melalui pesan SMS secara serentak
(SMS Blast);

e Penyerbarluasan Informasi di Bidang PBK, SRG
dan PLK. Kegiatan ini adalah kegiatan pengukuran
secara komprehensif tentang tingkat kepuasan
masyarakat terhadap kualitas layanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik

Bappebti terhadap layanan perizinan, layanan
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konsultasi hukum dan layanan publikasi Bappebti;
c. Layanan Organisasi dan Tata Kelola Internal

e Pengelolaan Ketatausahaan. Kegiatan ini
merupakan kegiatan dukungan
bagi pelaksanaan ketatausahaan biro teknis yang
sifatnya dukungan manajemen. Bentuk kegiatan ini
dapat berupa rapat, konsinyering dan perjalanan
dinas

e Penataan Kearsipan

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan arsip
dapat disimpan dengan rapi dan efisien serta
memastikan arsip-arsip penting tetap terjaga dan
tidak hilang ataupun rusak.

¢ Melakukan Penyelenggaraan dan Pengadaan Buku

Perpustakaan

Pengadaan ini bertujuan memungkinkan
perpustakaan untuk memperbarui buku-buku yang
sudah usang dan memastikan buku-buku harus
sesuai dengan perkembangan zaman sehingga
koleksi buku diperpustakaan selalu mengikuti tren

dan informasi terkini.

e Pengembangan Website Bappebti
Kegiatan ini merupakan sarana bagi masyarakat
untuk mendapatkan informasi dan menyampaikan
pengaduan kepada Bappebti dan tersedianya
website khusus Bappebti yang menyajikan Hasil
Media Monitoring dan Laporan Media Monitoring
Online;

e Dukungan Kehumasan Bappebti. Merupakan
bentuk dukungan kehumasan terkait liputan
kegiatan yang melibatkan pimpinan Bappebti

maupun kegiatan di unit Eselon Il lainnya;
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e Penyusunan Buletin Bappebti. Merupakan bentuk

publikasi kepada masyarakat mengenai PBK, SRG

dan PLK sehingga masyarakat dan dunia usaha
mengerti dan memahami peraturan dan manfaat
PBK, SRG dan PLK sehingga dapat
menerapkannya dengan baik sesuai peraturan yang

berlaku;

e Penyusunan Annual Report. tugas pokok dan
fungsinya melakukan berbagai kegiatan yang
terprogram dan berkesinambungan. Fungsi dan
kewenangan yang melekat pada Bappebti pada
dasarnya mencakup 3 aspek vyaitu pembinaan,
pengaturan dan  pengawasan di  bidang
Perdagangan Berjangka Komoditi, Sistem Resi

Gudang, dan Pasar Lelang Komoditas;

e Dukungan Kunjungan Luar Negeri berupa
workshop, seminar, dan sosialisasi. Bentuk
kegiatan ini adalah keikutsertaan Pejabat dan
pegawai Bappebti ke negara yang mengundang
dan melaksanakan kegiatan tersebut baik di Bidang
PBK, SRG dan PLK;

d. Layanan Perkantoran
= Operasional dan Pemeliharaan Kantor

- Pakaian Dinas Pegawai untuk pegawai Bappebti.
Bentuk kegiatan ini berupa pengadaan Pakaian
Dinas Pegawai sebanyak 2 stel, dan pakaian
dinas supir sebanyak 2 stel;

- Operasional Perkantoran dan Pimpinan. Kegiatan
ini bertujuan mendukung operasional kegiatan
perkantoran dan operasional pimpinan guna
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi Bappebiti;

- Kegiatan Dalam Rangka Technical Assistant.
Kegiatan ini merupakan kegiatan dukungan

manajemen Eselon | berupa perjalanan dinas




RENCANA KERJA SEKRETARIAT | 2025

untuk pimpinan Bappebti;

- Perawatan Kendaraan Operasional Roda 2 dan 4
untuk kendaraan dinas/operasional Bappebiti;

- Biaya Langganan Telepon, sebagai sarana
komunikasi antar instansi untuk mendukung
kegiatan Bappebti selama 12 bulan;

- Biaya Sewa kendaraan, Sewa Kendaraan
Operasional untuk Eselon Il dan Operasional
Kantor selama 12 bulan;

- Pengiriman surat. Kegiatan ini diperlukan untuk
menunjang komunikasi dan koordinasi dengan
instansi  terkait dalam rangka mendukung
pelaksanaan kegiatan Bappebti;

- Dukungan Kunjungan Luar Negeri. Bentuk
kegiatan ini adalah partisipasi kegiatan di bidang
PBK, SRG dan PL yang dsiadakan di luar negeri

yang melibatkan Pejabat atau Pegawai Bappebti;

6. Layanan Manajemen SDM Internal

Layanan ini mempunyai beberapa 2 (dua) Rincian Output
yang berhubungan dengan kegiatan dalam mendukung
SDM internal seluruh Bappebti. Rincian output (RO)

antara lain:
a. Layanan Manajemen SDM

o Kelompok Kerja Reformasi Birokrasi. Bentuk
kegiatan ini berupa penyelenggaraan konsinyering
terkait pelaksanaan reformasi birokrasi dan Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk melakukan evaluasi pelaksanaan
reformasi birokrasi sebagai bahan masukan

pengembangan birokrasi ke depannya.

e Pengembangan Kelembagaan. Bentuk kegiatan ini
adalah rapat persiapan dan penyelenggaraan

konsinyering pengembangan kelembagaan untuk
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membahas kondisi kelembagaan Bappebti saat ini
dan rencana pengembangan kelembagaan apabila
terdapat perubahan nomenklatur dan struktur

organisasi.

¢ Pendampingan Jabatan Fungsional Pemeriksa PBK.
Dilakukan untuk memberikan pemahaman dan
mempermudah pegawai Bappebti dalam melakukan
pengajuan JF secara mandiri, pendampingan dalam
penilaian jabatan fungsional serta uji kompetensi
jabatan fungsional.

e Pelantikan/Pengambilan Sumpah Jabatan

Kegiatan pisah/sambut serah terima jabatan Pejabat
Bappebiti.

b. Layanan Pendidikan dan Pelatihan

e Pengelolaan  Organisasi  dan Kepegawaian
Bappebti. Workshop bidang kepegawaian. workshop
tata kelola Bappebti, selain itu pengelolaan
administrasi Bappebti diantaranya penyusunan
DUK, kepangkatan, kenaikan gaji berkala,
penyusunan SKP, Cascading, Peta Jabatan, serta
penyusunan LHKPN dan LHKASN bagi pegawai
Bappebti. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan  kompetensi pegawai Bappebti.
Bentuk kegiatan ini berupa workshop yang
dilaksanakan di kantor Bappebti;

» Peningkatan kapasitas pegawai Bappebti. Bentuk
kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan pegawai di
lingkungan Bappebti sehingga dapat menghasilkan
tenaga-tenaga professional yang mampu
melaksanakan kegiatan pengawasan, pembinaan,
dan pengaturan dalam keanekaragaman
permasalahan Perdagangan Berjangka Komoditi,

Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang berkembang
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7. Layanan Manajemen Kinerja Internal

Layanan ini mempunyai beberapa Rincian Output yang
berhubungan dengan dukungan internal pada Seluruh

Bappebti. Rincian output (RO) antara lain:
a. Layanan Perencanaan dan Penganggaran

e Penyusunan dan Koordinasi Program Kerja dan
Anggaran bappebti. Kegiatan ini berupa koordinasi
dan penyelenggaraan konsinyering penyusunan dan
pembahasan program kerja dan anggaran baik
untuk tahun yang belum dilaksanakan yaitu 2025
maupun partisipasi dalam rapat koordinasi pada
program prioritas Kementerian Perdagangan Tahun
2024;

e Penyusunan Rencana Kerja Bappebti. Kegiatan ini
berupa rapat persiapan dan Kkonsinyering yang
bertujuan dalam rangka penyusunan Rencana Kerja
Tahun 2024. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
dokumen dan matriks rencana kerja Bappebti yang
sesuai dengan peraturan dan arah kebijakan pada
tahun 2024;

e Pelaksanaan Outlook Bappebti. Kegiatan ini meliputi
rapat pembahasan terkait mengevaluasi kinerja
Bappebti selama satu tahun terakhir dan
merumuskan langkah-langkah strategis untuk tahun

berikutnya;

b. Penyusunan RKA-K/L Bappebti. Kegiatan ini meliputi
pembahasan terkait anggaran RKA-K/L dimulai dari
penyusunan Rencana Anggaran Tahun 2024, reviu dan
penelitian oleh Inspektorat Jenderal dan DJA
Kemenkeu maupun partispasi dalam rangka forum
konsultasi pembangunan (FKP) Kementerian

Perdagangan;

* Penyusunan RKA-K/L Dana Tugas Pembantuan

Pasar Lelang. Kegiatan ini meliputi pembahasan
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dan penyusunan RKA-K/L untuk masing-masing

daerah penerima Dana Dekonsentrasi;
* Penyusunan Renstra Bappebti

Penyusunan Renstra adalah proses perencanaan
yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai oleh
suatu organisasi, kegiatan ini dilakukan untuk
menyusun dokumen Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2025 s.d 2029 Bappebti.

c.Layanan Pemantauan dan Evaluasi
+« Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi
- Evaluasi Program Kerja Bappebti.

Evaluasi Program Kerja Bappebti dilakukan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program Kkerja Bappebti
selama tahun berjalan serta mengidentifikasi hambatan
atau kendala untuk penyusunan kerja yang lebih baik di

tahun mendatang.

- Optimalisasi Program dan Anggaran Dana Tugas

Pembantuan.

Kegiatan untuk mengoptimalkan Tugas Pembantuan
baik dari segi kegiatan dan anggaran di 13 Daerah
penerima TP agar penyelenggaraan Pasar Lelang
Komoditas dapat dicapai dengan optimal dilihat dari

segi transaksi maupun realisasinya.
* Penyusunan Laporan Kinerja Bappebti

- Penyusunan Laporan Triwulan Bappebti dilakukan
dengan tujuan mengevaluasi pencapaian kinerja atas
realisasi anggaran Bappebti per triwulan sesuai
indikator yang tercantum dalam perjanjian Kkinerja
Bappebti, meliputi rapat pembahasan dan

penyusunan laporan triwulan dan tahunan.

- Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Bappebti
dilakukan dengan tujuan mengevaluasi pencapaian

realisasi anggaran dan kegiatan (Kinerja) Bappebti
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selama tahun berjalan. Bentuk kegiatannya meliputi
rapat pembahasan tim, konsinyering, penyusunan

dan pencetakan LAK.
Dukungan Rapat Isu Strategis Bappebti

- Penyusunan laporan RDP dengan DPR dilakukan
untuk memenuhi jawaban serta menyiapkan
data/dokumen pendukung atas pertanyaan yang

diajukan dalam Rapat Dengar Pendapat dengan DPR

- Penyusunan Bahan Rapat Isu Strategis. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan pimpinan
dalam melaksanakan proses monitoring dan evaluasi
program/kegiatan baik di dalam maupun luar kota
yang meliputi kegiatan rapat persiapan dan
pembahasan serta kunjungan ke daerah dalam
rangka pemantauan pelaksanaan program dan
kegiatan;

- Pelaksanaan FGD dalam rangka Dukungan Rapat
Pimpinan merupakan kegiatan yaitu Dukungan Rapat
Pimpinan adalah sebuah forum diskusi terfokus yang
diadakan untuk memberikan masukan, analisis, dan
rekomendasi kepada pimpinan dalam pengambilan

keputusan.
d.Layanan Manajemen Keuangan

* Penyusunan Laporan Keuangan Satker Bappebti.
Kegiatan ini dalam rangka penyusunan laporan
keuangan satker Bappebti yang meliputi laporan
keuangan setiap semester dan laporan keuangan
tahunan. Laporan keuangan yang disajikan harus
dapat memenuhi asas transparansi dan benar serta
disampaikan tepat waktu sesuai ketentuan yang
berlaku. Dalam proses penyusunannya, Bagian
Keuangan Sekretariat Bappebti bekerja sama dan
berkoordinasi dengan Biro Keuangan Sekretariat

Jenderal, Inspektorat Jenderal serta pihak-pihak yang
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berwenang seperti KPPN Ditjen. Perbendaharaan
Kementerian Keuangan serta BPK. Laporan
Keuangan yang dapat memenuhi Kriteria yang telah
ditetapkan akan menjadi dasar bagi auditor baik
internal maupun eksternal untuk memberikan
penilaian atas penyelengaraan dan pelaksanaan
pengelolaan keuangan pada Satker Bappebti.
Penyusunan Laporan Keuangan Satker Bappebti.
Kegiatan ini merupakan pengadministrasian
pelaksanaan pencairan anggaran dan kegiatan di
lingkungan Satker Bappebti. Selain itu, kegiatan ini
juga berbentuk koordinasi antara Bagian Keuangan
Seketariat Bappebti dengan para pelaksana kegiatan
dan pengelola keuangan pada Unit Eselon Il Bappebti
dan Unit Eselon Il Kementerian Perdagangan serta
institusi pada Kementerian lain seperti KPPN, Ditjen.
Perbendaharaan Kementerian Keuangan dan lainnya.
Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan
pengelolaan administrasi keuangan Satker Bappebti
dapat berjalan dengan baik sehingga pencairan
anggaran dan pelaksanaan kegiatan di lingkungan
Satker Bappebti dapat berjalan dengan efektf dan
efisien.

Pengelolaan Keuangan PNBP Satker Bappebti.
Kegiatan ini merupakan pengadministrasian aspek-
aspek yang tercakup dalam Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) yang meliputi penerimaan
berupa denda atas ketidakpatuhan pelaku usaha PBK
dan biaya pendaftaran untuk memperoleh ijin dari
para pelaku PBK. Dalam pelaksanaan kegiatannnya,
Bagian Keuangan Sekretariat Bappebti bekerja sama
dan berkoordinasi dengan Unit Eselon Il Bappebti,
dan Biro Keuangan Kementerian Perdagangan.
Dengan terlaksananya, kegiatan ini, diharapkan
pengelolaan PNBP pada Satker Bappebti dapat
dilaksanakan dengan benar dan transparan sesuai

dengan peraturan perundangan yang berlaku.
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Penutup

BAB IV
PENUTUP

1. Kegiatan Sekretariat Bappebti T.A. 2025 adalah “Meningkatnya

pelayanan dukungan teknis dan administratif Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi”, untuk mendukung Program
Peningkatan Perdagangan Dalam Negeri. Adapun program
tersebut dibiayai dari APBN Pada tahun 2023, sebesar
Rp 42,451,776,000,- dan Pagu Revisi Rp 39,171,468,000 Dari
pagu tersebut, nilai pagu untuk Gaji dan Tunjangan sebesar
Rp27.538.000.000,- dan Pagu Revisi sebesar Rp 23,538,000,000

Indikator Kinerja Kegiatan Sekretariat Bappebti T.A 2025 adalah:

a. Persentase Kepuasan Layanan Dukungan Manajemen

Bappebti Nilai sebesar 87 persen;

b. Indeks Kepuasan Layanan Publikasi Bappebti dengan nilai

sebesar 86 persen;

c. Nilai Reformasi Birokrasi (RB) Bappebti dengan nilai sebesar

87 persen;

d. Nilai Akuntabilitas Kinerja Bappebti dengan nilai sebesar 86

persen; dan

e. Indikator Kinerja Pelaksana Anggaran (IKPA) Bappebti
dengan nilai sebesar 92 persen.




LAMPIRAN 1A

FORMULIR
RENCANA KERJA
SEKRETARIAT
TAHUN 2025



FORMULIR RENCANA KINERJA
SEKRETARIAT BAPPEBTI

TAHUN 2025
SASARAN
URAIAN INDIKATOR TARGET | SATUAN TARGET
Meningkatnya Persentase Kepuasan 87 Persen (%)
Pelayanan Layanan Dukungan

Dukungan Teknis | Manajemen Bappebiti

dan Administrasi

Badan Pengawas | 'ndeks Kepuasan 86 Nilai
Layanan Publikasi
Perdagangan :
) Bappebti
Berjangka
Komoditi Nilai Reformasi Birokrasi 87 Nilai

(RB) Bappebti

Nilai Akuntabilitas Kinerja 86 Nilai
Bappebti
Indikator Kinerja 92 Nilai
Pelaksana Anggaran
(IKPA) Bappebti
Mengetahui
Sekretaris BAPPEBTI

Olvy Andrianita




LAMPIRAN 2
FORMULIR APLIKASI
KRISNA

(KOLABORASI PERENCANAAN
DAN INFORMASI KINERJA
ANGGARAN)

BAPPENAS
TAHUN 2025
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